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Abstract 

This research aims to analyze the implementation of public sector accounting in the financial system at the Panca 

Karya Regional Company, Ambon City. This research focuses on the application of accounting standards, the 

challenges faced, and the impact on financial performance and corporate accountability. The method used is a 

qualitative method through structured interviews by using a questionnaire. This research shows that the Panca 

Karya regional company has good accountability because it uses external p arties to check its financial reports even 

though there are challenges regarding HR competency, asset management, and information technology. Therefore, 

optimization efforts can be made through training or investment in technology so that regional companie s can apply 

SAK ETAP properly and correctly in their financial reports to provide economic and non -financial information to 

necessary parties for decision-making. 
Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi akuntansi sektor publik dalam sistem keuangan di 

Perusahaan Daerah Panca Karya Kota Ambon. Fokus penelitian ini mencakup penerapan standar 

akuntansi,tantangan yang dihadapi, serta dampak terhadap kinerja keuangan dan akuntabilitas perusahaan. Metode 

yang digunakan adalah metode kualitatif melalui wawancara terstruktur dengan menggunakan angket . Hasil dari 

penelitian ini adalah Perusahaan daerah Panca Karya memiliki akuntabilitas yang baik karena menggunakan pihak 

eksternal dalam memeriksa laporan keuangannya me $skipu $n te$rdapat tantangan dalam hal kompe$te$nsi SDM, 

pe$nge$lolaan ase$t, dan te$knologi informasi oleh karena itu u $paya optimalisasi dapat dilaku $kan me$lalu $i pe$latihan atau 

inve$stasi pada te$knologi. sehingga perusahan daerah dapat menerapkan SAK ETAP dengan baik d an benar pada 

laporan keuangannya sehingga dapat me$mbe$rikan informasi ke$u $angan dan non-ke$u $angan ke$pada pihak-pihak yang 

be$rke$pe$ntingan guna pe$ngambilan ke$pu $tu $san. 

 

Kata Kunci : Akuntansi Sektor Publik, Sistem Keuangan. 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Akuntansi sektor publik adalah sistem 

informasi yang digunakan untuk mencatat, 

mengukur, dan melaporkan transaksi keuangan oleh 

entitas pemerintah atau organisasi publik, tujuannya 

tidak hanya untuk mencatat arus dana, tetapi juga 

untuk memastikan transparansi, akuntabilitas, dan 

efisiensi pengelolaan keuangan publik. Yuesti dkk 

(2020) menekankan bahwa akuntansi sektor publik 

berperan penting dalam memberikan informasi terkait 

alokasi dan penggunaan sumber daya keuangan, 

sekaligus mendukung pembuatan keputusan yang 

efektif untuk pelayanan publik.  

American Accounting Association (AAA) 

juga menekankan akuntabilitas dan pengendalian 

manajemen sebagai dua tujuan utama. Ini berarti 

bahwa informasi keuangan harus memungkinkan 

pemantauan dan pelaporan yang jelas tentang 

penggunaan anggaran dan hasilnya. Selain itu, 

akuntansi sektor publik mencakup elemen seperti 

anggaran yang efisien, evaluasi investasi, dan 

pelaporan yang relevan bagi para pemangku 

kepentingan, termasuk masyarakat umum, untuk 

memastikan pemenuhan kewajiban secara tepat 

waktu dan transparan. 

Akuntansi sektor publik berbeda dengan 

akuntansi swasta karena lebih berfokus pada 

pengelolaan dana publik demi kepentingan 

masyarakat dan pemenuhan tujuan sosial, bukan 

keuntungan finansial. Hal ini sangat penting untuk 

menciptakan stabilitas dan kepercayaan publik 

terhadap instansi pemerintah dan organisasi non-

profit lainnya. Akuntansi sektor publik dalam sistem 

keuangan sangat penting untuk memastikan bahwa 
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dana publik dikelola secara efektif, efisien, dan 

bertanggung jawab.  

Dengan adanya akuntansi sektor publik, 

pemerintah dapat meningkatkan kepercayaan publik 

melalui transparansi dan akuntabilitas. Namun, 

tantangan dalam pengelolaan SDM dan infrastruktur 

perlu diatasi untuk mencapai sistem keuangan publik 

yang optimal. Hasil penelitian Hendarianto dkk 2022 

dengan judul implementasi pelaporan akuntansi 

sektor publik dan pengendalian intern terhadap 

akuntabilitas kinerja pada instansi pemerintah 

mengemukakan bahwa Implementasi Pelaporan 

Akuntansi Sektor Publik dan Pengendalian Intern 

Terhadap Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah 

Di Kecamatan Lembursitu Berpengaruh Signifikan.  

Perusahaan Daerah Panca Karya sebagai 

entitas yang berkontribusi pada perekonomian lokal 

dimana perusahaan ini berdiri sejak tahun 1963, 

didalam perda Provinsi Maluku No 2 Tahun 2020 

pasal 7 tentang kegiatan usaha dikatakan bahwa 

terdapat delapan bidang kegiatan pada PD.Panca 

Karya yakni kehutanan,perikanan,pertanian, jasa 

perbengkelan, pertambangan dan energi, pariwisata, 

jasa umum transportasi dan sub sektor perdagangan. 

Selama dirintis PD.Panca karya memiliki 6 bidang 

usaha yaitu transportasi, perbengkelan, kehutanan, 

pekerjaan umum, pertanian dan perikanan.  

Dengan menjalankan beberapa bidang usaha 

PD.Panca Karya juga memiliki Hak Pengelolaan 

Hutan (HPH) yang diharapkan dapat mendatangkan 

pemasukan bagi perusahaan. Implementasi akuntansi 

sektor publik dalam sistem keuangan bertujuan untuk 

memastikan transparansi, akuntabilitas, dan efisiensi 

pengelolaan keuangan pemerintah atau lembaga 

publik oleh karena itu peneliti ingin mengetahui 

sejauh mana implementasi akuntansi sector publik 

pada PD Panca Karya melalui penelitian dengan 

judul “Analisis Implementasi Akuntansi Sektor 

Publik Dalam sistem Keuangan Perusahaan Daerah 

Panca Karya di Kota Ambon”.  

2. TINJAUAN PUSTAKA 

Akuntansi Sektor Publik 

Akuntansi sektor publik adalah sebuah disiplin 

ilmu yang be$rkaitan de$ngan pe$nge$lolaan dan 

pe$laporan ke$u $angan e$ntitas se$ktor pu $blik, te$rmasu $k 

pe$me$rintah, le$mbaga-le$mbaga pu $blik, dan badan 

u $saha milik ne$gara.  

Aku $ntansi se$ktor pu $blik be$rpe$ran pe$nting dalam 

me$ningkatkan transparansi dalam pe$nge$lolaan 

ke$u $angan pe$me$rintah. De$ngan adanya siste$m 

aku $ntansi yang baik, masyarakat dapat de$ngan mu $dah 

me$ngakse$s dan me$mahami informasi ke$u $angan 

pe$me$rintah. Hal ini me$nciptakan ke$pe$rcayaan 

masyarakat te$rhadap pe$nggu $naan dana pu $blik dan 

me$ngu $rangi pote$nsi pe$nyalahgu $naan ke$u $angan 

ne$gara.  

Laporan ke$u $angan pe$me$rintah yang dihasilkan 

me$lalu $i aku $ntansi se$ktor pu $blik haru $s aku $rat dan 

dapat dipe$rcaya. Informasi ini pe$nting tidak hanya 

u $ntu $k masyarakat u $mu $m te$tapi ju $ga bagi pihak-pihak 

te$rkait, se$pe$rti inve$stor, kre$ditor, dan le$mbaga 

pe$mantau $. Laporan yang te$pat waktu $ dan aku $rat 

me$mbantu $ pe$ngambilan ke$pu $tu $san yang le$bih baik 

dan me$minimalkan risiko ke$u $angan. Me$lalu $i 

aku $ntansi se$ktor pu $blik, pe$me$rintah dapat me$ngu $ku $r 

kine$rja me$re$ka dalam pe$nge$lolaan ke$u $angan. Ini 

me$mu $ngkinkan me$re$ka u $ntu $k me$nge$valu $asi 

program-program yang te$lah diimple$me$ntasikan dan 

me$ngide$ntifikasi are$a-are$a yang me$me$rlu $kan 

pe$rbaikan. De$ngan de$mikian, aku $ntansi se$ktor pu $blik 

me$mbantu $ pe$me$rintah u $ntu $k me$ningkatkan e$fisie$nsi 

dan e$fe$ktivitas pe$nggu $naan dana pu $blik. 

Ame$rican Accou $nting 

Association (AAA)me$nyatakan bahwa  aku $ntansi 

me$ru $pakan prose$s me$ngide$ntifikasi, me$ngu $ku $r, dan 

me$laporkan dari be$rbagai informasi yang nantinya 

digu $nakan se$bagai pe$nilaian dan pe$ngambilan 

ke$pu $tu $san yang be$rgu $na bagi yang akan 

me$nggu $nakan informasi te$rse$bu $t. 

Se$me$ntara yang ke$du $a me$nu $ru $t Ame$rican 

Institu $te$ of Ce$rtifie$d Pu $blic Accou $ntants (AICPA), 

aku $ntansi adalah se$ni dalam me$ncatat, me$nghitu $ng, 

dan me$ringkas se$cara te$pat se$rta dinyatakan dalam 

be$ntu $k satu $an mata u $ang, te$rjadi prose$s transaksi dari 

be$rbagai ke$jadian yang be$rsifat finansial dan 

pe$nafsiran hasilnya.  

Me$nu $ru $t Mardiasmo (2018:14) aku $ntansi 

se$ktor pu $blik adalah alat informasi baik dari 

pe$me$rintah se$bagai manaje$me$n atau $ alat informasi 

bagi pu $blik. Se$dangkan me$nu $ru $rt  Halim (2014:18) 
Aku $ntansi se$ktor pu $blik me$ru $pakan ke$giatan jasa 

dalam rangka me$nye$diakan informasi ku $antitatif 

yang be$rsifat ke$u $angan be$rdasarkan e$ntitas 

pe$me$rintah yang be$rgu $na se$bagai pe$ngambilan 

ke$pu $tu $san bagi pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan. 

Be$be$rapa karakte$ristik u $tama aku $ntansi se$ktor pu $blik 

yang me$mbe$dakannya dari aku $ntansi se$ktor swasta 

me$lipu $ti: 

1. Tu $ju $an Pu $blik: Aku $ntansi se$ktor pu $blik 

me$miliki tu $ju $an u $tama u $ntu $k me$me$nu $hi 
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ke$pe$ntingan masyarakat u $mu $m, bu $kan 

pe$milik atau $ inve$stor. 

2. Transparansi: Pe$me$rintah dan e$ntitas se$ktor 

pu $blik haru $s me$me$nu $hi prinsip transparansi 

dalam pe$laporan ke$u $angannya. Ini 

me$ncaku $p ke$te$rbu $kaan dalam pe$nye$diaan 

informasi ke$u $angan ke$pada pu $blik. 

3. Pe$ngatu $ran dan Standar: Aku $ntansi se$ktor 

pu $blik se$ring kali diatu $r ole$h atu $ran dan 

standar yang dite$tapkan ole$h pe$me$rintah 

atau $ badan pe$ngatu $r, se$pe$rti Inte$rnational 

Pu $blic Se$ctor Accou $nting Standards 

(IPSAS). 

4. Ke$te$rbatasan Ke$u $ntu $ngan Finansial: E$ntitas 

se$ktor pu $blik biasanya tidak me$miliki tu $ju $an 

u $ntu $k me$maksimalkan laba, se$pe$rti yang 

se$ring te$rjadi dalam bisnis swasta. 

5. Su $mbe$r Dana yang Be$ragam: Aku $ntansi 

se$ktor pu $blik me$nge$lola be$rbagai su $mbe$r 

dana, te$rmasu $k pajak, pinjaman, dan hibah. 

Je$nis aku $ntansi se$ktor pu $blik dapat dibagi 

me$njadi be$be$rapa kate$gori, te$rmasu $k: 

1. Aku $ntansi Pe$me$rintah: Ini be$rkaitan de$ngan 

aku $ntansi pe$me$rintah pu $sat, yang 

me$libatkan anggaran dan pe$laporan 

ke$u $angan e$ntitas pe$me$rintah nasional. 

2. Aku $ntansi Dae$rah dan Lokal: Foku $s pada 

aku $ntansi e$ntitas pe$me$rintah dae$rah, se$pe$rti 

pe$me$rintah kabu $pate$n, kota, dan de$sa. 

3. Aku $ntansi Le$mbaga Pu $blik: Te$rkait de$ngan 

aku $ntansi le$mbaga-le$mbaga pu $blik, se$pe$rti 

u $nive$rsitas, ru $mah sakit, dan le$mbaga-

le$mbaga pe$ne$litian yang dibiayai ole$h 

pe$me$rintah. 

4. Aku $ntansi Badan U$saha Milik Ne$gara 

(BU$MN): Me$libatkan e$ntitas bisnis yang 

dimiliki ole$h pe$me$rintah, yang me$miliki 

tu $ju $an e$konomi te$tapi te$tap dalam lingku $p 

se$ktor pu $blik. 

Hubungan Pemerintah daerah dengan 

Perusahaan daerah atau BUMD dalam hal 

penyertaan modal dari pemerintah daerah kepada 

perusahaan daerah. Namun dalam pengelolaan 

merupakan entitas tersendiri dan berorientasi 

profit seperti halnya Perusahaan Daerah 

Pancakarya dimana perusahaan ini merupakan 

Perusahaan Umum Daerah yang bergerak di 

sektor-sektor usaha yang dapat meningkatkan 

perekonomian Daerah dan pendapatan asli 

daerah, meliputi bidang kehutanan, perikanan, 

pertanian, jasa perbengkelan, pertambangan dan 

energi, pariwisata, jasa umum transportasi dan 

sub sektor perdagangan.. 

 

Implementasi Akuntansi Sektor Publik 

Se$cara e$timologis, konse$p Imple$me$ntasi 

me$nu $ru $t kamu $s We$bste$r be$rasal dari bahasa Inggris, 

yaitu $ Imple$me$nt. Dalam kamu $s, Imple$me$ntas be$rarti 

me$nye$diakan sarana u $ntu $k me$laku $kan se$su $atu $ dan 

me$miliki e$fe$k yang se$be$narnya. Se$dangkan dalam 

Kamu $s Be$sar Bahasa Indone$sia, imple$me$ntasi adalah 

pe$laksanaan atau $ pe$ne$rapan.  

De$finisi lain dari imple$me$ntasi adalah 

me$nye$diakan sarana u $ntu $k me$laku $kan se$su $atu $ yang 

me$miliki e$fe$k atau $ pe$ngaru $h pada se$su $atu $. Me$nu $ru $t 

nu $rman mple$me$ntasi adalah adanya su $atu $ ke$giatan, 

tindakan,aksi atau $ me$kanisme$ siste$m yang me$ngarah 

pada adanya bu $kan hanya su $atu $ ke$giatan, te$tapi su $atu $ 

ke$giatan yang dire$ncanakan dan su $atu $ ke$giatan yang 

dilaku $kan u $ntu $k me$ncapai su $atu $ tu $ju $an.  

Se$dangkan su $darsono me$nyatakan bahwa 

imple$me$ntasi adalah su $atu $ ke$giatan yang be$rkaitan 

de$ngan pe$nye$le$saian su $atu $ pe$ke$rjaan, me$lalu $i 

pe$nggu $naan sarana (tools) u $ntu $k me$mpe$role$h hasil 

akhir yang diinginkan. Imple$me$ntasi aku $ntansi se$ktor 

pu $blik me$libatkan pe$ne$rapan prinsip, standar, dan 

praktik aku $ntansi dalam organisasi se$ktor pu $blik 

se$pe$rti pe$me$rintah pu $sat, pe$me$rintah dae$rah, dan 

e$ntitas pu $blik lainnya.  

Mardiasmo (2009) me$nje$laskan bahwa 

aku $ntansi se$ktor pu $blik adalah siste$m yang dirancang 

u $ntu $k me$mbe$rikan informasi ke$u $angan dan non-

ke$u $angan ke$pada pihak-pihak yang be$rke$pe$ntingan, 

baik u $ntu $k pe$ngambilan ke$pu $tu $san, aku $ntabilitas, 

mau $pu $n transparansi. Imple$me$ntasinya me$ncaku $p: 

1. Pe$nyu $su $nan laporan ke$u $angan: se$pe$rti 

Laporan Re$alisasi Anggaran (LRA), Ne$raca, 

dan Laporan Ope$rasional. 

2. Transparansi dan aku $ntabilitas: 

Pe$nyampaian informasi yang te$rbu $ka ke$pada 

masyarakat dan pe$mangku $ ke$pe$ntingan. 

3. Pe$nge$lolaan anggaran: Me$nggu $nakan 

pe$nde$katan be$rbasis kine$rja (pe$rformance$-

base$d bu $dge$ting). 

Adapun laporan keuangan yang disusun oleh 

perusahaan daerah atau BUMD meliputi:  

1. Neraca 

2. Laporan laba rugi 

3. Laporan perubahan ekuitas  

4. Laporan arus kas 
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5. Catatan atas laporan keuangan 

6. Laporan realisasi anggaran (LRA) 

7. Laporan perubahan SAL/SAK 

8. Laporan operasional 

 

Mahmu $di (2016) me$ne$kankan pada pe$ne$rapan 

aku $ntansi se$ktor pu $blik be$rbasis kine$rja. Me$nu $ru $tnya, 

imple$me$ntasi aku $ntansi se$ktor pu $blik haru $s 

me$ndu $ku $ng pe$nge$lolaan ke$u $angan ne$gara yang: 

1. Be$rorie$ntasi hasil: Me$nghu $bu $ngkan alokasi 

anggaran de$ngan pe$ncapaian tu $ju $an. 

2. Me$ngu $tamakan transparansi: Pe$nyajian 

informasi ke$u $angan yang dapat diakse$s dan 

dipahami ole$h masyarakat. 

3. Me$ningkatkan aku $ntabilitas: Me$lalu $i au $dit 

dan e$valu $asi ole$h Badan Pe$me$riksa 

Ke$u $angan (BPK) atau $ le$mbaga te$rkait. 

 

Sistem Keuangan 

Abdu $l Kadir (2014) me$nyatakan bahwa siste$m 

adalah se$ku $mpu $lan e$le$me$n yang saling te$rkait atau $ 

te$rpadu $ yang dimaksu $dkan u $ntu $k me$ncapai su $atu $ 

tu $ju $an. Se$dangkan Romne$y (2015) me$nyatakan 

bahwa siste$m adalah se$rangkaian du $a atau $ le$bih 

kompone$n yang saling te$rkait dan be$rinte$raksi u $ntu $k 

me$ncapai su $atu $ tu $ju $an. 

Siste$m ke$u $angan adalah ku $mpu $lan le$mbaga 

ke$u $angan, pasar ke$u $angan, infrastru $ktu $r ke$u $angan, 

pe$ru $sahaan non ke$u $angan, dan ru $mah tangga yang 

saling be$rinte$raksi u $ntu $k me$ndanai dan me$nye$diakan 

pe$mbiayaan pe$rtu $mbu $han pe$re$konomian. Pe$ran 

u $tama siste$m ke$u $angan adalah me$ngalihkan dana dari 

pe$nabu $ng ke$ pe$nggu $na dana u $ntu $k me$mbe$li barang 

dan jasa, se$rta u $ntu $k inve$stasi. De$ngan de$mikian, 

e$konomi dapat tu $mbu $h dan me$ningkatkan standar 

ke$hidu $pan.  

Siste$m ke$u $angan yang stabil dipe$rlu $kan ke$rja 

sama antar kompone$n siste$m ke$u $angan. Pe$ratu $ran 

Bank Indone$sia Nomor 16/11/PBI/2014 Te$ntang 

Pe$ngatu $ran dan Pe$ngawasan Makropru $de$nsial 

me$nje$laskan pe$nge$rtian siste$m ke$u $angan se$bagai 

be$riku $t : “Siste$m Ke$u $angan adalah su $atu $ siste$m yang 

te$rdiri atas le$mbaga ke$u $angan pasar ke$u $angan, 

infrastru $ktu $r ke$u $angan, se$rta pe$ru $sahaan non 

ke$u $angan, dan ru $mah tangga, yang saling be$rinte$raksi 

dalam pe$ndanaan dan/atau $ pe$nye$diaan pe$mbiayaan 

pe$re$konomian. Siste$m ke$u $angan yang stabil 

dipe$rlu $kan me$njaga ke$stabilan se$tiap kompone$n 

dalam siste$m ku $angan. Kompone$n siste$m ke$u $angan 

di Indone$sia te$rdiri dari: 

1. Bank u $mu $m dan BPR 

2. Indu $stri ke$u $angan non-bank, se$pe$rti 

asu $ransi, dana pe$nsiu $n, pe$ru $sahaan 

pe$mbiayaan, se$ku $ritas, dan pe$gadaian 

 

3. METODOLOGI  

Pe$ne$litian ini me$ru $pakan pe$ne$litian ku $alitatif, 

dimana me$nu $ru $t (su $gyono,2008) pe$ne$litian ku $alitatif 

me$ru $pakan pe$ne$litian yang digu $nakan u $ntu $k me$ne$liti 

pada kondisi obje$k alamiah, yakni pe$ne$liti be$rpe$ran 

se$bagai instru $me$nt ku $nci.  

Pe$nde$katan ini be$rtu $ju $an u $ntu $k me$mbe$rikan 

gambaran me$ndalam me$nge$nai imple$me$ntasi 

aku $ntansi se$ktor pu $blik dalam siste$m ke$u $angan 

Pe$ru $sahaan Dae$rah Panca Karya, te$rmasu $k analisis 

te$rhadap ke$se$su $aian praktik de$ngan te$ori dan standar 

yang be$rlaku $. 

Obje$k pe$ne$litian adalah Pe$ru $sahaan Dae$rah Panca 

Karya di Kota Ambon Pe$ne$litian ini me$nggu $nakan 

te$knik pe$ngu $mpu $lan data be$ru $pa wawancara 

te$rstru $ktu $r Dilaku $kan de$ngan ke$pala SPI pe$ru $sahaan 

dae$rah panca karya de$ngan me$nggu $nakan angke$t. 

Analisa data yang digu $nakan ole$h pe$ne$liti yaitu $ 

de$ngan me$nggu $nkan te$knik analisa data ku $alitatif 

dimana data yang diolah be$rbe$ntu $k non nu $me$rik se$rta 

te$rfoku $s pada ku $alitasnya, dalam pe$ne$litian ini data 

yang dipakai adalah hasil dari wawancara de$ngan 

ke$pala SPI PD Pancakarya yang dilaku $kan ole$h 

pe$ne$liti, se$makin le$ngkap pe$nje$lasan yang didapat 

maka akan se$makin baik pu $la data yang dihasilkan. 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aku $ntansi se$ktor pu $blik adalah siste$m 

pe$ncatatan, pe$ngu $ku $ran, dan pe$laporan transaksi 

ke$u $angan yang dite$rapkan ole$h e$ntitas pe$me$rintah 

dan badan yang me$nggu $nakan dana pu $blik. Tu $ju $an 

u $tamanya adalah: 

1. Aku $ntabilitas dan Transparansi Me$njamin 

bahwa pe$nge$lolaan dana pu $blik dilaku $kan 

se$cara be$rtanggu $ng jawab dan dapat 

dipe$rtanggu $ngjawabkan ke$pada masyarakat. 

2. E$fisie$nsi dan E$fe$ktivitas Pe$nge$lolaan 

Ke$u $angan Me$ndorong pe$nggu $naan su $mbe$r 

daya yang optimal u $ntu $k me$ncapai tu $ju $an 

organisasi. 

3. Ke$patu $han te$rhadap Re$gu $lasi Me$mastikan 

pe$nge$lolaan ke$u $angan me$ngiku $ti pe$ratu $ran 

yang be$rlaku $, se$pe$rti SAP dan pe$ratu $ran 

dae$rah. 

PD Panca Karya, se$bagai e$ntitas pu $blik, 

diwajibkan u $ntu $k me$nyu $su $n laporan ke$u $angan yang 

me$nce$rminkan kondisi dan kine$rja pe$ru $sahaan 

de$ngan standar aku $ntansi be$rbasis akru $al. 
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Imple$me$ntasi aku $ntansi se$ktor pu $blik dalam siste$m 

ke$u $angan PD Panca Karya me$libatkan be$be$rapa 

e$le$me$n pe$nting: 

1. Pe$ngaku $an dan Pe$ngu $ku $ran Pe$ndapatan 

Pe$ndapatan dari ase$t dae$rah dan se$wa 

diaku $i be$rdasarkan SAK ETAP be$rbasis 

akru $al, yaitu $ pada saat hak atau $ ke$wajiban 

mu $ncu $l, bu $kan hanya saat kas dite$rima. 

Pe$ne$rimaan di mu $ka, se$pe$rti se$wa ge$du $ng, 

dicatat se$bagai pe$ndapatan dite$rima di mu $ka 

dan diaku $i se$cara be$rtahap. 

2. Pe$nge$lolaan Ase$t dan Liabilitas 

Ase$t be$ru $pa ge$du $ng, lahan, dan 

fasilitas pu $blik haru $s diu $ku $r dan dicatat 

de$ngan nilai wajar. Ase$t te$tap me$me$rlu $kan 

pe$ncatatan dan pe$nghapu $san ke$tika su $dah 

tidak me$miliki manfaat e$konomi atau $ 

ope$rasional. Liabilitas se$pe$rti pinjaman 

dae$rah atau $ ke$wajiban lain dicatat u $ntu $k 

me$nce$rminkan posisi ke$u $angan yang aku $rat. 

Perusahaan Daerah Panca Karya di Kota 

Ambon telah mengadopsi sistem akuntansi sektor 

publik yang berorientasi pada transparansi dan 

akuntabilitas. Dalam penerapannya, perusahaan ini 

menggunakan Standar Akuntansi Keuangan Entitas 

Tanpa Akuntabilitas Publik (SAK ETAP) sebagai 

dasar dalam penyusunan laporan keuangan. 

Namun, dalam implementasinya masih 

ditemukan beberapa kendala, seperti keterbatasan 

sumber daya manusia yang memahami secara 

mendalam SAK ETAP serta keterlambatan dalam 

penyusunan laporan keuangan yang sesuai dengan 

standar tersebut. 

Pe$nge$ndalian Inte$rnal dan Au $dit Ke$u $angan 

dalam praktiknya pe$nge$ndalian inte$rnal be$rfu $ngsi 

u $ntu $k me$nce$gah ke$salahan atau $ ke$cu $rangan dalam 

transaksi ke$u $angan. PD Panca Karya be$ke$rja sama 

de$ngan au $ditor inte$rnal dan au $ditor Badan Pe$me$riksa 

Ke$u $angan (BPK) u $ntu $k me$njamin transparansi 

laporan ke$u $angan.  

Tantangan Imple$me$ntasi Aku $ntansi Se$ktor 

Pu $blik di PD Panca Karya se$pe$rti : 

1. Ke$te$rbatasan Kompe$te$nsi SDM 

Pe$mahaman te$ntang SAK ETAP dan 

aku $ntansi be$rbasis akru $al masih te$rbatas di 

kalangan karyawan.Dipe$rlu $kan pe$latihan 

be$rke$lanju $tan agar SDM mampu $ me$nge$lola 

dan me$nyu $su $n laporan ke$u $angan de$ngan 

be$nar. 

2. Komple$ksitas Pe$nge$lolaan Ase$t 

Ase$t dae$rah yang me$miliki nilai be$sar dan 

be$ragam me$me$rlu $kan prose$du $r pe$ncatatan 

dan pe$me$liharaan yang ru $mit.Pe$ngu $ku $ran 

nilai wajar ase$t te$rkadang me$mbu $tu $hkan 

pe$nilaian e$kste$rnal. 

3. Infrastru $ktu $r Te$knologi Informasi 

Siste$m informasi aku $ntansi yang tidak 

te$rinte$grasi me$nyu $litkan pe$ncatatan dan 

konsolidasi laporan ke$u $angan. Pe$rlu $ 

inve$stasi pada te$knologi dan siste$m yang 

me$ndu $ku $ng aku $ntansi be$rbasis akru $al. 

4. Ke$patu $han te$rhadap Pe$ratu $ran 

Re$gu $lasi yang be$ru $bah-u $bah me$me$rlu $kan 

pe$nye$su $aian ke$bijakan dan prose$du $r 

ke$u $angan. 

5. .PENUTUP 

5.1. Kesimpulan 

Imple$me$ntasi aku $ntansi se$ktor pu $blik dalam 

siste$m ke$u $angan PD Panca Karya di Kota Ambon 

me$ru $pakan langkah pe$nting u $ntu $k me$ningkatkan 

transparansi, aku $ntabilitas, dan e$fisie$nsi. Pe$nggu $naan 

SAK ETAP be$rbasis akru $al me$mu $ngkinkan 

pe$nyu $su $nan laporan ke$u $angan yang le$bih 

kompre$he$nsif. Me$skipu $n te$rdapat tantangan dalam 

hal kompe$te$nsi SDM, pe$nge$lolaan ase$t, dan te$knologi 

informasi, u $paya optimalisasi dapat dilaku $kan 

me$lalu $i pe$latihan, inve$stasi pada te$knologi. De$ngan 

imple$me$ntasi yang te$pat, PD Panca Karya diharapkan 

mampu $ me$mbe$rikan kontribu $si maksimal bagi 

pe$mbangu $nan dan ke$se$jahte$raan masyarakat di Kota 

Ambon. 

5.2. Saran 

Pe$ru $sahaan dae$rah Pancakarya dapat 

me$ngadakan pe$latihan inte$nsif te$ntang SAP dan 

aku $ntansi be$rbasis akru $al bagi karyawan dan 

manaje$me$n, me$nge$mbangkan atau $ me$ngadopsi 

siste$m informasi aku $ntansi te$rinte$grasi agar 

pe$laporan le$bih ce$pat dan aku $rat se$rta te$ru $s 

me$laku $kan au $dit be$rkala dan e$valu $asi siste$m 

ke$u $angan agar siste$m te$tap e$fe$ktif dan transparan. 
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